
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO

Relayout Area Produksi Pengolahan Marmer
Dengan Metode Activity Relationship Chart dan 

Blocplan
Oleh:

Moh. Faris Hernanda, 
Atikha Sidhi Cahyana

Progam Studi Teknik Industri
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

Januari, 2025



2

Pendahuluan

Mustika Trophy merupakan home industri yang bergerak pada pengolahan batu alam marmer yang digunakan

untuk bahan baku produksi piala. Mustika Trophy sendiri memiliki beberapa pabrik salah satunya pabrik dua yang

menjadi objek penelitian kali ini, pabrik ini memiliki luas area 392 m2. Pada perusahan manufaktur tata letak area

produksi wajib diperhatikan guna meningkatkan efisiensi. Layout area produksi tidak memperhitungkan derajat

kedekatan antara stasiun kerja ke stasiun kerja lainnya, sehingga adanya backtracking seperti pada mesin bubut

menuju ke proses selanjutnya yaitu inspeksi yang seharusnya berdekatan harus melewati area pemolesan, sama

halnya setelah dari inspeksi menuju ke area milling harus melewati area pemolesan sehingga terjadi alur produksi

bolak-balik, dan jarak yang terlalu jauh yang menyebabkan alur produksi yang tidak efisien yang berdampak pada

perpindahan material.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan pendahuluan yang telah dijelaskan, maka ditentukan bagaimana

perbaikan tata letak agar dapat mengurangi jarak perpindahan antar stasiun kerja dan

juga arus bolak-balik pada pabrik Mustika Trophy yang mengakibatkan aliran proses

produksi tidak efisien dengan menggunakan metode Activity Relationship Chart (ARC)

dan Blocplan.
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Batasan Masalah

• Penelitian ini hanya untuk memberikan usulan

perencanaan ulang tata letak fasilitas pada area proses

produksi pada pabrik Mustika Trophy.

• Penelitian ini tidak membahas Ongkos Material Handling
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Metode

• Activity Relationship Chart merupakan metode yang digunakan untuk menghasilkan suatu

perancangan tata letak yang efisien dengan melibatkan gambar yang menunjukkan derajat

kedekatan atau hubungan kerja antara masing-masing bagian stasiun kerja

• Sedangkan Blocplan merupakan algoritma perancangan tata letak fasilitas yang di development

oleh Donaghey dan Pire di Teknik Industri Universitas Houston dalam membentuk dan juga

menguji mengenai layout yang bertipe blok. Dengan kata lain hal ini dapat memakai sebuah

Activity Relationship Chart (ARC)
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Pengolahan Data
Activity Relationship Chart (ARC)
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Pengolahan Data
Blocplan
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Hasil

Layout Awal Layout Usulan Blocplan
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Hasil
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Pembahasan

Usulan layout yang dihasilkan dari Blocplan yang sudah sesuai dengan data kualitatif ARC,

mendapatkan penurunan jarak perpindahan antar stasiun kerja sebesar 20.9 m yang lebih efisien

dengan nilai efisiensi 72.06%. Jarak Loading Area menuju Gudang Bahan Baku dari jarak awal 5 m

menjadi 0.8 m, jarak Gudang Bahan Baku menuju Area Bubut dari jarak awal 6 m menjadi 0.8 m, jarak

Area Bubut menuju Area Inspeksi dari jarak awal 8 m menjadi 1 m, jarak Area Inspeksi menuju Area

Milling dari jarak awal 7 m menjadi 1 m, jarak Area Milling menuju Area Pemolesan dari jarak awal 2 m

menjadi 3.5 m, jarak Area Pemolesan menuju Gudang Bahan Jadi dari jarak awal 1 m menjadi 1 m.

Sehingga total jarak perpindahan layout awal 29 m menjadi 8.1 m.
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Temuan Penting Penelitian

• Layout sangat mempengaruhi efisiensi produksi, jadi tidak boleh

melayout secara sembarangan.

• Aliran proses harus memperhitungkan hubungan kedekatan stasiun

kerjanya.

• Efisiensi sangat mempengaruhi keberlanjutan perusahaan manufaktur.
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Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan rancangan usulan

perbaikan tata letak fasilitas produksi yang sudah ada. Selain itu,

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan oleh pihak pabrik

Mustika Trophy mengenai tata letak fasilitas produksi usulan yang lebih

efisien dari tata letak awal.
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